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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mendapat pemahaman yang
mendalam tentang nilai antikorupsi berdasarkan kajian semiotika yang terkadung dalam
buku cerita bergambar “Peternakan Kakek Tulus dan Byur!” terbitan KPK. peneliti
menggunakan teori Semiotika Bathes yang berfokus pada lima kode pembacaan yakni
Kode Teka-teki, Kode Konotatif, Kode Simbolis, Kode Aksian dan, Kode Budaya.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis isi. Sumber
penelitian berupa buku cerita bergambar dan hasil wawancara peneliti terhadap objek
yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data dikumpulkan dengan cara
membaca teks, membagi teks menjadi leksia-leksia dan menginterpretasikan sesuai
dengan kode pembacaan dan nilai antikorupsi. Hasil penelitian ditemukan delapan nilai
antikorupsi berdasarkan kajian semiotika Barthes, nilai mandiri tidak ditemukan dalam
buku cerita bergambar. Penelitian ini menggunakan buku cerita bergambar terbitan
KPK yang ditinjau melalui kajian semiotika dengan signifikasi penelitian diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
dan media literasi.
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Abstract

The purpose of this research is to describe and gain a thorough understanding of the
anti-corruption value based on the semiotic study that is embedded in the illustrated
book “Peternakan Kakek Tulus” and Byur! "issue of KPK. Researchers use the
Semiotika Bathes theory which focuses on five reading codes namely the puzzle code,
the conotative code, the symbolic code, the Aksian code and the cultural code. This type
of research is qualitative research with the method of content analysis. Research source
in the form of illustrated storybook and the results of researchers interviews on objects
related to research issues. The Data is collected by reading the text, dividing the text
into Lexsia and interpreting it according to the reading Code and the anti-corruption
value. The results of the research found eight anti-corruption values based on Barthes
semiotics study, independent value not found in the picture book. This research uses a
book of KPK publications which is reviewed through a semiotics study with the
signification of research is expected to be used as a language learning materials and
Indonesian literature and media literation.
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